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ABSTRAK

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berfikir kreatif
dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIILA SMPN 14 Bandar Lampung dengan jumlah siswa 32 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan tahap akhir. Untuk
intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Teknik analisis data yaitu dengan analisis
korelasi yang terdiri dari analisis uji prasyarat dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa t pyung (3.882) > t e (2.042) dan nilai sig (0.001) < @ (0.05) dengan nilai korelasi sebesar 0.578.
Sechingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kemampuan berfikir kreatif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa bersifat positif dan signifikan, dengan hubungan yang cukup erat Adapun
konstribusi kemampuan berfikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah adalah sebesar 33.4%.

Kata Kunci: Kemampuan Berfikir Kreatif, Kemampuan Pemecahan Masalah, SPLDV
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ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP ON CREATIVE THINKING ABILITY
WITH THE PROBLEM SOLVING ABILITY OF CLASS VIII STUDENTS OF
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ABSTRACT

The research is a type of quantitative research with a correlation reserch method. This study aims
to determinane wheather there is a positive and significant relationship between creative thinking skills
and stident's problem solving abilities. The sample used in this study were students of class VII.LA SMPN
Bandar Lampung with 32 students. The data collection technique used in this study consisted of 3 stages,
namely preparation, implementation and the final stage. The Instrument used in this study is a written test.
The data analysis technique is correlation analysis which consists of prerequisite test analysis and
hypothesis testing. Based on the research results, it shows that teoud 3.882)> tund2.042) and the sig value
(0.001)< a (0.05) with a correlation value of 0.578. So it can be concluded that the relationship between
creative thinking skills and students problem solvig abilities is positive and significant, with a fairly close

relationship. The contribution of creative thinking skills to problem solving abilities is 33.4%.

Key words: Creative Thinking Ability, Problem Solving Ability, SPLDV
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Didalam dunia pendidikan matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang memiliki peran penting (Merdian, dkk dalam Hanipa & Sari, 2019; Fitriani,
dkk., 2017). Menurut Fitriani, dkk., (2017) dalam disiplin ilmu pengetahuan
matematika sangat penting dipelajari dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan
tinggi. Dengan belajar matematika akan dapat membekali siswa dengan
kemampuan berfikir (analitis, sistematis, kritis dan kreatif) dan kemampuan dalam
bekerjasama (Rachmatika &Wardono, 2019; Siswanto & Azhar, 2018). Selain itu
berdasarkan klasifikasi ilmu pengetahuan, matematika lebih banyak menggunakan
kemampuan berfikir kreatif dibandingkan dengan hafalan dalam memecahkan
masalah (Arifin & Purwasih, 2017). Selain itu agar mampu bersaing dalam dunia
saat ini, seseorang sebaiknya memiliki kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan berfikir kritis dan kemampuan berfikir kreatif (Meika & Sujana, 2017).
Hal ini juga selaras dengan NCTM (2000) dalam abad 21 ini, siswa harus
membekali diri dengan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi,
kemampuan berfikir matematis dan kecendrungan matematika. Jadi dapat
dikatakan bahwa dengan belajar matematika dapat membekali siswa dengan
kemampuan berfikir. Salah satunya yaitu kemampuan berfikir kreatif, selain itu
juga membekali siswa dengan kemampuan pemecahan masalah.

Menurut Dewi, dkk., (2018) dan King dalam (Santi, dkk., 2019) kemampuan
berfikir kreatif adalah kemampuan berfikir tingkat tinggi. Dengan kemampuan
berfikir kreatif yang dimiliki siswa akan mampu mengaplikasikan hasil dari belajar
kedalam kehidupan sehari-hari secara kreatif, karena kemampuan berfikir kreatif
merupakan salah satu dari kemampuan yang ada pada kopetensi kecakapan di abad
21 ini, jadi siswa diharapkan baik secara mandiri ataupun kelompok mampu
menghasilkan, mengembangkan, dan mengimplementasikan ide secara kreatif
(Kemendikbud, 2018). Suatu usaha siswa untuk memahami sesuatu yang sedang

dialami dengan memberikan kemungkinan- kemungkinan solusi atau cara dalam
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memecahkan masalah disebut kemampuan berfikir kreatif (Laili, 2017). Hal ini
juga selaras dengan pendapat (Rahmazatullaili, dkk., 2017) bahwa kemampuan
berfikir kreatif adalah keterampilan kognitif siswa dalam memberi solusi pada suatu
masalah. Oleh karena itu kemampuan berfikir kreatif sangat penting karena siswa
perlu memiliki kemampuan berfikir fleksibel dalam memecahkan masalah, dimana
kemampuan tersebut merupakan salah satu aspek dari kemampuan berfikir kreatif.
Hal ini juga selaras dengan kurikulum pendidikan saat ini yang menggunakan
kurikulum 2013.

Berdasarkan Kurikulum 2013 pembelajaran matematika yang menuntut siswa
untuk mempunyai kemampuan berfikir kreatif dalam pembelajaran dan dapat
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat disekolah kedalam
kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2013). Dengan siswa memiliki kemampuan
berfikir kreatif yang baik maka siswa akan dengan mudah mencapai tujuan dari
pembelajaran matematika serta akan mudah dalam memecahkan permasalahan
yang dihadapinya. Akan tetapi kemampuan berfikir kreatif siswa tidak akan
berkembang dalam ruang hampa, namun kemampuan berfikir kreatif akan
berkembang dengan dukungan dari lingkungan, salah satunya adalah daya dukung
lingkungan konteks (Alexander, 2007). Salah satu konteks yang dapat mendukung
tumbuhnya kemampuan berfikir kreatif siswa yaitu aktivitas pemecahan masalah.
Menurut Jayanto dalam (Rahayu, dkk., 2018) dalam memecahkan masalah siswa
memerlukan kemampuan berfikir kreatif agar mampu mengungkapkan ide-ide yang
dibutuhkan. Kemampuan berfikir kreatif sangat erat kaitanya dengan kemampuan
pemecahan masalah. Menurut Haylock (Wulantina, dkk., 2015) kemampuan
pemecahan masalah dapat dijadikan gambaran dari proses kemampuan berfikir
kreatif. Sedangkan menurut Pehkonen (Wulantina, dkk., 2015) metode pemecahan
masalah yang dilakukan dapat meningkatkan kreativitas matematika yang dimiliki
siswa. Kreativitas merupakan hasil dari kemampuan berfikir kreatif.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Menurut
Cornelius dalam (Fitriani, dkk., 2017) kemampuan pemecahan masalah merupakan

salah satu dari tujuan pembelajaran matematika, oleh karena itu kemampuan
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pemecahan masalah sangatlah penting dalam pembelajaran matematika.
Pemecahan masalah merupakan salah satu dari tingkat intelektual untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki sebelumnya (Polya dalam Rahayu & Afriansyah, 2015) Jadi dapat
dikatakan bahwa kemampuan Pemecahan masalah adalah kemampuan yang harus
dimiliki siswa dalam memecahkan suatu masalah atau menyelesaikan suatu
permasalahan. Ketika siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik
maka siswa akan mampu menyelesaikan dan memecahkan suatu permasalahan
dengan tepat dan benar. Menurut Rahmazatullaili, dkk. (2017) kemampuan berfikir
kreatif dan kemampuan pemecahan masalah adalah 2 kemampuan yang saling
berhubungan dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai kemampuan berfikir kreatif
dengan pemecahan masalah diatas diharapkan peserta didik memiliki kemampuan
berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Dimana kedua
kemampuan tersebut saling berkaitan dan dibutuhkan untuk dimiliki dan
dikembangkan di dalam diri siswa. Hal ini karena kemampuan berfikir kreatif
merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah, karena
dengan kemampuan tersebut siswa akan mampu menemukan ide-ide dan banyak
kemungkinan cara dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam
memecahkan masalah siswa membutuhkan kemampuan berfikir divergen,
kemampuan memunculkan dan menerapkan gagasan-gagasan baru dan
mengkombinasikanya. Kemampuan kemampuan tersebut merupakan bagian dari
kemampuan berfikir kreatif, yang menghasilkan suatu kreativitas (Meika & Sujana,
2017). Kemampuan berfikir kreatif siswa juga akan berkembang dengan aktivitas
pemecahan masalah yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desti & Suherman (2018)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kemampuan berfikir
kreatif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah siswa, namun pada skor
penilaian siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV kemampuan berfikir kreatif dan
kemampuan pemecahan masalah siswa masih sama-sama tergolong rendah.

Kemudian hasil penelitian Ulfa (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
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pembelajaran berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan berfikir kreatif
matematika siswa. Hal ini menggambarkan adanya hubungan antara kemampuan
berfikir kreatif dalam pemecahan masalah siswa.

Pada hasil PISA dia tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 72 dari 77
negara, skor kemampuan matematis siswa sangatlah dibawah rata rata dimana rata
rata skor adalah 489 siswa hanya siswa mencapai skor 379 (OECD, 2019). Soal
soal pada PISA merupakan soal yang mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi
yang dimana salah satu didalamnya ada kemampuan pemecahan masalah (Larasati
& Isnani, 2017). Dari hasil PISA tersebut terlihat bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa di Indonesia sangatlah kurang. Selain itu juga menurut Handayani &
Susanto (2018) soal-soal PISA tersebut menuntut kemampuan keterampilan dasar
siswa dalam mencari berbagai cara penyelesaian atau banyak solusi. Akan tetapi
faktanya 32% siswa tidak dapat memecahkan masalah pada soal dengan mudah.
Salah satu nya adalah memecahkan masalah sistem persamaan linear dua variabel.
Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rasnawati, dkk (2019)
menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa masih rendah pada saat
memecahkan masalah SPLDV hal ini terlihat dari persentase pencapaian
maksimum siswa pada indikator fluency hanya 36%, flexibility 48%, originality
22% dan elaboratiaon 3%.

Dari pernyataan di atas peneliti menduga ada hubungan antara kemampuan
berfikir kreatif siswa dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Karena pada saat memecahkan masalah kemampuan berfikir kreatif sangat
dibutuhkan untuk menemukan ide-ide untuk menemukan solusi dengan cara yang
tepat dan juga dengan kemampuan tersebut siswa akan mampu menemukan banyak
cara atau banyak alternatif jawaban. Begitu pula dengan kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan tersebut dibutuhkan untuk menumbuhkan kreativitas siswa,
dimana kreativitas adalah hasil dari kemampuan berfikir kreatif siswa. Jadi
berdasarkan penjelasan diatas dan kenyataan yang ada kemampuan berfikir kreatif
memiliki hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah yang siswa miliki.

Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang

berjudul “Analisis Hubungan Kemampuan Berfikir Kreatif Dengan
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Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMPN 14 Bandar Lampung Kelas
VIl Pada Materi SPLDV”.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan
berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP kelas V111 pada
materi SPLDV?

1.3.  Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas V111 pada materi SPLDV.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan

berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa.

1.4.2. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti dan peneliti lainya pada penelitian

selanjutnya yang relevan.
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